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BAB II 

H{ADI>TH DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA 

 

A. Pengertian H{adith dan Sunnah  

  Di dalam memberikan pengertian h}adith dan sunnah ini penulis 

kemukakan pengertian keduanya menurut bahasa dan istilah, kemudian dari segi 

persamaan dan perbedaan keduanya. 

1. Pengertian H{adith 

 a. Menurut lughat (bahasa) 

 H{adith menurut lughat (bahasa) mempunyai beberapa arti antara lain: 

“jadi>d, lawan qadi>m berarti yang baru, qari>b, berarti yang dekat, khabar 

berarti berita”.1 

 Di dalam al-Qur’a>n disebutkan kata h}adith dengan mempunyai beberapa 

arti, antara lain: 

 1). Perbuatan, seperti tersebut dalam ayat berikut ini ;2 

ŸŸωuρtβθ ßϑçFõ3 tƒ ©! $#$ZVƒ Ï‰ tn 

Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadianpun.3 
 

 2). Khabar, seperti tersebut dalam ayat berikut:4 

((#θ è?ù'u‹ ù= sù;]ƒ Ï‰pt ¿2ÿ⎯Ï& Î#÷W ÏiΒβÎ)(#θ çΡ% x. š⎥⎫ Ï%Ï‰≈ |¹ 

                                                            
1T.M. Hasbi Ash-Shiddiqi,Sejarah dan Pengantar Ilmu h}adith, (Jakarta: Bulan  Bintang,1974), 5. 
2Al-Qur’a>n, 4 (al-Nisa’): 42. 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an 
Depag, RI ., Pelita IV, th. I/1984/1985, 125. 
4Al-Qur’an, 52 (al-Tur): 34. 
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Maka hendaklah mereka mendatangkan suatu khabar yang sepertinya, 
jika mereka orang yang benar.5 

  3). Perkataan, seperti tersebut dalam surat berikut ini:6 

ÉÉΑ$yϑsù Ï™Iωàσ̄≈ yδÏΘöθs)ø9 $# Ÿωtβρ ßŠ% s3 tƒ tβθßγ s)øtƒ$ZVƒ Ï‰ tn 

Maka mengapa orang-orang itu (orang munafiq) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikitpun.7 
 

 b. Menurut istilah 

 Para muh}addithi>n (ulama ahli h}adith) berbeda-beda pendapat dalam 

mendefinisikan h}adith.Perbedaan pendapat tersebut disebabkan karena 

terpengaruh oleh terbatas dan luasnya obyek peninjauan mereka masing-

masing. Dari perbedaan sifat peninjauan mereka itu melahirkan dua macam 

definisih}adith, yakni definisi yang terbatas di satu pihak yang lain. 

1).Definisih}adith yang terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh Jumhu>r al-

Muh}addithi>n, ialah: 

 ما أضيف للنبي صلى االله عليه وسلم قولا أو فعلا أو تقريرا أو نحوها8
Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw, baik berupa 
perkataan, perbuatan, pernyataan (taqri>r) dan yang sebagainya. 
 

 Dengan definisi tersebut, maka h}adith disini adalah sesuatu yang hanya 

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw, tidak termasuk hal-hal yang 

disandarkan kepada sahabat dan tidak pula kepada ta>bi’i. 

2).Definisihadith yang luas, sebagaimana yang  dikemukakan oleh sebagian 

Muh}addithi>n sebagai berikut: 

                                                            
5Depag, RI ., Al-Qur’an dan terjemahannya,868.  
6Al-Qur’an, 4 (al-Nisa’): 78 
7Depag, RI ., Al-Qur’an dan terjemahannya, 132. 
8Jalanuddin Bin Abdurrahman Bin Abi Bakar Al-Suyuthi, Al-Fitayah al-Suyut}i  (Kediri: Lirboyo, 
1402 H), 2. 
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بالمرفوع إليه صلى االله عليه وسلم بل جاء باءطلاقه  يختصإن الحديث لا 

والمقطوع ) وهو ما أضيف إلى الصحابي من قول ونحوه(أيضا للموقوف 

 .9)وهو ما أضيف للتابعي آذلك( 

Sesungguhnya h}adith itu bukan hanya yang di-marfu’-kan kepada Nabi 
SAW saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang “mauqu>f” 
(dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari sahabat), dan pada 
apa yang “maqtu>’” (dihubungkan dengan perkataan, dan sebagainya dari 
tabi’i). 
 

 Menurut ahli us}u>l, pengertian h}adith adalah:”segala perkataan, perbuatan 

dan segala taqri>r Nabi yang bersangkut paut dengan hukum”.10 

2. Pengertian Sunnah 

 a. Menurut bahasa 

  Sunnah menurut bahasa (lughat) berarti jalan, prilaku, tindak-tanduk.11 

Istilah ini secara tidak langsung mengandung arti praktek normatif atau model 

prilaku, apakah baik atau buruk dari seseorang, kelompok atau masyarakat 

tertentu.12  Pengertian lain sunnah berarti jalan atau tuntunan baik yang 

terpuji maupun yang tercela.13 

 Hal ini sesuai sabda Rasulullah Saw. 

مَنْ سَنَّ فِي الْإِسْلَامِ سُنَّةً حَسَنَةً فَعُمِلَ بِهَا بَعْدَهُ آُتِبَ لَهُ مِثْلُ أَجْرِ مَنْ عَمِلَ بِهَا 
نْ سَنَّ فِي الْإِسْلَامِ سُنَّةً سَيِّئَةً فَعُمِلَ بِهَا بَعْدَهُ وَلَا يَنْقُصُ مِنْ أُجُورِهِمْ شَيْءٌ وَمَ

 14.آُتِبَ عَلَيْهِ مِثْلُ وِزْرِ مَنْ عَمِلَ بِهَا وَلَا يَنْقُصُ مِنْ أَوْزَارِهِمْ شَيْءٌ
Barang siapa mengadakan sesuatu sunnah (jalan) di dalam Islam dengan 
sunnah yang baik, kemudian diamalkan oleh orang sesudahnya,maka 
ditulis baginya seperti pahala orang yang mengamalkan sunnah itu dan 

                                                            
9Muhammad Mahfudh bin ‘Abd Allah  Al-Tirmisi, Manhaj Dzawih al-Nadhar  (Beirut: Dar al- 
Fikr,1981), 8. 
10Hasbi Al-Shiddiqi, Sejarah dan pengantar , 7. 
11Luis Ma’lu>f, Kamus al-Munjid  (Beirut:Dar al-Masyri>q,1986), 353. 
12Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, (Bandung: Penerbit Pustaka, 1965), 5. 
13Muhammad Ajjaj Al-Khat}i>b, Al-Sunnah Qablah al-Tadwi>n, (Beirut: Dar al-Fikr,1980), 5. 
14Imam Muslim, S{ahi>h Muslim, vol.2 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, t.th), 465. 
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tidak dikurangi sedikitpun dari pahala mereka. Dan barang siapa  
mengerjakan sesuatu sunnah di dalam Islam dengan sunnah yang buruk, 
kemudian diamalkan oleh seseorang sesudahnya, maka atasnya ditulis 
dosa seperti yang mengamalkannya dan tidak dikurangi sedikitpun dosa-
dosa mereka”. 
 

 Menurut Abd Al-Rahman Al-Baghdadi, sunnah menurut bahasa berarti 

tradisi atau ketentuan.15 Berdasarkan firman Allah SWT dalam surat 3/Ali 

Imran ayat 137: 

ô‰s%ôM n= yz⎯ ÏΒöΝä3 Î= ö6 s%×⎦ s⎞ ß™ (#ρçÅ¡ sù’ÎûÇÚö‘ F{$# (#ρã ÝàΡ$$ sùy# ø‹x. tβ% x. èπt6 É)≈ tãt⎦⎫ Î/Éj‹s3 ßϑø9 $# 

Sesungguhnya berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, berjalanlah 
kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaiman akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul).16 
 

 b. Menurut Istilah 

  Sunnah menurut istilah Muh}addithi>n ialah: 

آل ما أثر عن النبى صلى االله عليه وسلم من قول أو فعل أو صفة خلقية 

البعثة آتحنثه فى غار حراء أو أو خلقية أو سيرة سواء أآان ذلك قبل 

 17.دهابع

 Apa-apa yang diterima dari Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan, 
maupun taqri>r, atau sifat tubuh dan pribadinya, perangainya, atau 
perjalanan hidupnya, baik yang demikian itu sebelum kebangkitannya 
sebagai Rasul, waktu beliau bertahannus (bertapa) di gua  Hira’, atau 
sesudahnya. 
 

 Menurut sementara ahli h}adith menetapkan: sunnah dalam arti yang 

demikian, menjadi mura>dif (sinonim) bagi perkataan h}adith.18 

                                                            
15Abdur Rahman Al-Baghdadi, Pandangan Islam Tentang Ingkarus Sunnah, alih bahasa, Saleh 
Asker  Abdul Hanan, (Bandung: PT. Ma’arif, 1987), 13.  
16Depag RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, 98. 
17Ajjaj Al- Khatib, Usul Al-Hadith,100. 
18Ibid,, 100. 
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 Di sisi lain ahli h}adith juga mengemukakan h}adith dan sunnah sama 

didalam penyandarannyasegala sesuatu atau yang datang dari Rasulullah Saw, 

sekalipun kalimat yang digunakan itu satu sama lain berbeda, namun 

semuanya itu dikaitkan atau disandarkan kepada Rasulullah.19 

  Menurut ‘ulama ahli us}ulal-Sunnah ialah: 

االله عليم وسلم غير القرآن من قول أو فعل أو آل ما صدر عن النبى صلى 
 20.تقرير مما يصلح أن يكون دليلا لحكم شرعي

Segala sesuatu yang berasal dari Nabi Saw selain al-Qur’an, baik dari 
perkataan atau perbuatan atau taqrir (pengakuan) dari apa yang patut 
untuk dalil terhadap hukum syara. 
 

 Dari pengertian yang dikemukakan oleh ahli us}ul ini pula maka berarti 

bahwa h}adithdan sunnah adalah identik, dimana keduanya juga di sandarkan 

kepada Rasulullah Saw yang berhubungan dengan hukum. 

 Menurut peristilahan para ahli h}adith, dimana sesudah Imam Al-Syafi’i, 

h}adith dan sunnah dianggap identik. Padahal keduanya tidaklah sama. 

H{adithdan sunnah adalah dua hal yang berbeda dan mempunyai makna yang 

berbeda pula.H{adith adalah penuturan dan perilaku Rasulullah Saw sedangkan 

sunnah adalah hukum yang disampaikan dari penuturanitu. Dengan kata lain, 

h}adith adalah pembawa dan kendaraan dari sunnah, sunnah terkandung dalam 

h}adith.21 

 Perbedaan arti pada masa awal antara h}adith dan sunnah ialah bahwa 

yang pertama secara keseluruhannya membawa tradisi yang telah dikenal 

                                                            
19Ahmad Husnan ,Gerakan Inkarus Sunnah dan Jawabannya  (Solo: PT. Tunas Mulia,1984).,  52. 
20Ajja>j Al- Khat}i>b, Us}u>l Al-H{adi>th, 19. 
21Ahmad Hasan , Gerakan Inkarus Sunnah dan Jawabannya  (Solo: PT. Tunas Mulia,1984)., 78. 
 



18 

 

 

 

baik, praktek-praktek yang sudahumum dari kaum muslimin, sedangkan yang 

kedua merupakan hukum-hukum yang sudah pasti, yang dinyatakan oleh 

Rasulullah. Tetapi Imam Al-Syafi’i menentang gigih arti sunnah yang telah 

berlaku dan mendesak untuk mengartikan sunnah sebagai tradisi yang dijamin 

asli dari Rasulullah. Beliau lebih mengutamakan h}adith dari Rasulullah yang 

dijamin keasliannya dari pada  praktek yang telah disepakati oleh kaum 

muslimin. Dengan demikian sunnah diidentifikasikan dengan h}adith.22 

 Sebagian ulama membedakan pengertian h}adith dengan sunnah. “Al-

Sunnah”ialah suatu yang dikerjakan Nabi dengan berulang-ulang secara 

mutawatir pelaksanaannya, diteruskan oleh para generasi demi 

generasi.Sedangkan “H}adith” adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi Saw walaupun diriwayatkan hanya oleh seorang saja. 

 Muhammad Ajja>j Al-Khati>b, mengatakan bahwa h}adith merupakan segala 

apa yang dinukilkan dari Nabi Saw semenjak beliau diangkat menjadi Rasul, 

sedang Al-Sunnah berasal dari sejak sebelum dan sesudah beliau menjadi 

Rasul, sehingga dari sini bisa dikatakan bahwa sunnah lebih umum dari pada 

h}adith.23 

 

B. Sejarah Perkembangan H{adith  

 Yang dimaksud dengan “Sejarah Perkembangan H{adith” ialah 

periode-periode yang telah dilalui oleh h}adith dari masa ke masa semenjak dari 

                                                            
22Ibid,. 78. 
23Ajjaj Al- Khatib, Usul Al-H{adith, 27. 
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masa pertumbuhannya dan perkembangannya sampai kepada zaman sekarang 

ini.24 

  Untuk dapat diketahui secara kronologis perkembangan h}adith dari 

zaman Nabi Saw sampai pertengahan abad 7 H. Para ahli membagi kepada tujuh 

periode. 

  Periode pertama, ialah masa wahyu dan pembentukan hukum serta dasar-

dasarnya daripermulaan Nabi dibangkitkan hingga beliau wafat pada tahun (13 

S.H – 11H). 

  Pada masa ini merupakan masa pertumbuhan h}adith dimana Rasulullah 

Saw hidup ditengah-tengah masyarakat sahabatnya, maka seluruh ucapan, 

perbuatan beliau menjadi tumpuhan perhatian para sahabat.Segala gerak-gerik 

beliau mereka jadikan pedoman hidup. 

  Berdasarkan kepada meniru dan meneladani beliau, berganti-gantilah 

sahabat-sahabat yang jauh rumah dari masjid, mendatangi majlis-majlis 

Nabi.Mereka dapat menghafal dengan baik ajaran-ajaran Nabi, karena disamping 

dorongan agama mereka mempunyai h}afaz}ah (hafalan) yang kuat, dha>kirah 

(ingatan) yang teguh serta mempunyai kecakapan memahami sesuatu.25 

  Dengan demikan, maka pegangan mereka dalam menerima h}adith dari 

Nabi ialah kekuatan hafalan, karena sedikit saja para sahabat yang pandai 

menulis, mereka menerima h}adith adakalahnya denganmushafah}a (lewat lisan) 

dan adakalanya dengan jalan mendengar sesama sahabat karena mereka tidak 

                                                            
24T.M. Hasbi Ash Shiddiqi,Sejarah Perkembangan Hadits, Cet. I( Jakarta: Bulan Bintang, 
1973),14. 
25Hasbi  Ash Shiddiqi, Sejarah Dan Pengantar, 23.  



20 

 

 

 

dapat serentak menghadiri majlis Nabi Saw dan ini dalam menyampaikan h}adith 

kepada orang lain secara hafalan pula.  

  Para sahabat yang banyak menerima pelajaran dari Nabi antara lain ialah 

mula-mula masuk Islam yang dinamai “Al-Sa>biqu>nal-Awwalu>n” seperti 

Khulafa>ur Rashidin dan Abd Allah Ibn Mas’u>d, yang selalu berada di samping 

Nabi dan sungguh-sungguh menghafalnya seperti Abu> Hurairah dan yang 

mencatat seperti Abd Allahibn ‘Amr ibn ‘A<s}, yang lama hidup sesudah Nabi dan 

dapat menerima h}adith dari sesama sahabat seperti Anas ibn Malik dan Abd 

Allah Ibn Abba>s, yang erat hubungannya dengan Nabi yaitu Ummahatul 

mukmini>n, seperti Aisyah dan Ummu Salamah.26 

  Periode kedua, ialah masa Khulafa>ur Ra>shidi>n (masa membatasi dan 

menyedikitkan riwayat, dari tahun 12 H – 40 H). Pada masa ini, para sahabat 

berusaha mengembangkan dan menyampaikan h}adith, hal ini sebagaimana 

riwayat dari Imam Ahmad ibn Hanbal sebagai berikut: 

27 .ا حَدِيثًا فَحَفِظَهُ حَتَّى يُبَلِّغَهُ فَرُبَّ مُبَلَّغٍ أَحْفَظُ لَهُ مِنْ سَامِعٍنَضَّرَ اللَّهُ امْرَأً سَمِعَ مِنَّ  

Allah memberikan kebaikan kepada orang yang mendengar h}adith lalu 
menghafalnya hingga menyampaikannya.Sering kali orang yang 
menyampaikan itu lebih kuat menghafalnya dari pada orang yang 
mendengarnya. 
 

  Di dalam meriwayatkan h}adith, para sahabat menempuh dua cara: 

1. Adalah dengan lafaz} asli, yakni menurut lafaz} yang mereka terima dari Nabi 

itu. 

                                                            
26Ibid., 28. 
27 Ahmad bin Hambal, Musnad imam Ahmad, vol.4,(Beirut: al-Maktabah al-Islamiyah, 1978),  
96. 
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2. Adakala dengan maknanya saja, yakni mereka meriwayatkan maknanya bukan 

lafaz}nya, karena mereka tidak hafal lafaz}nya yang asli lagi dari Nabi Saw.28 

  Periode ketiga, ialah masa sahabat kecil dan tabi’i>n besar (masa 

berkembang riwayat dan meluasnya periwayatan h}adith, dari tahun 41 H – akhir 

abad pertama hijriyah). 

  Pada periode ini, banyaklah para sahabat yang mengadakan perlawatan ke 

kota-kota untuk mencari h}adith, sehingga mulai perlawatan ke kota-kota untuk 

mencari h}adith.Dan banyak pula beberapa orang sahabat yang mendapat julukan 

“bendaharawan h}adith”, yakni orang-orang yang riwayatnya lebih dari 1000 

h}adith. 

  Diantara para sahabat yang banyak riwayatnya ialah: 

1. Abu> Hurairah, sebanyak 5364 buah h}adith menurut perhitungan Al-Kirma>ni. 

2. Abd Allah Ibn ‘Umar, sebanyak 2630 buah h}adith. 

3. Anas ibn Ma>lik, sebanyak 2276 buah h}adith. 

4. ‘A>ishah, sebanyak 2210 buah h}adith 

5. Abd Allah Ibn Abba>s, sebanyak 1160 buah h}adith dan lain-lain.29 

  Seadangkan tokoh-tokoh h}adith dari kalangan tabi’i>n yang mashhur 

dalam bidang riwayat antara lain: Sai>d, ‘Urwah, Ubaidillah ibn Abd Allahibn 

Utbah, sa>lim ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar, Sulaima>n ibn Yasa>r, Al-Zuhri, Abu 

Zina>d, Qatadah dan lain-lain. 

  Di antara lain yang tumbuh dalam periode ketiga ini munculnya orang-

orang yang membuat h}adith-h}adith palsu. Hal itu terjadi sesudah wafat Ali r.a.30 
                                                            
28Hasbi Al-Shiddiqi, Sejarah Dan Pengantar, 38. 
29Ibid., 48. 
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  Periode keempat, ialah masa pembukuan h}adith (dari permulaan abad 

kedua hijriyah hingga akhirnya). 

  Pada masa ini, adalah masa pemerintahan Khali>fah ‘Umar Ibn Abd Al-

Aziz adalah Abu Bakar Muhammad Ibnu Syihab Al-Zuhry, seorang tabi’i yang 

ahli dalam urusan fiqh dan h}adith.31 

  Di antara kitab-kitab h}adith yang telah dibukukan dan dikumpulkan pada 

periode ini dan mendapat perhatian umum oleh ulama adalah: “Al-Muwat}a” 

susunan Imam Malik, al-Musnad, Mukhtalif al-H{adith keduanya susunan Imam 

al-Shafi’i dan al-Si>rah al-Nabawiyah. 

  Namun demikian, sistem ulama pada periode ini di dalam membukukan 

h}adith tidak disertai dengan menyaringnya, yakni mereka tidak membukukan 

h}adith saja, fatwa-fatwa sahabatpun dimasukkan.Semua itu di bukukan bersama-

sama.Maka terdapatlah dalam kitab-kitab h}adith-h}adith marfu’, mauqu>f dan 

h}adith-h}adith maqtu>’.32 

  Di antara hal yang timbul pada abad kedua ini, ialah meluasnya 

pemalsuan h}adith, dengan munculnya propaganda-propaganda politik untuk 

menumbangkan rezim Amawiyah dengan cara membuat h}adith-h}adith palsu, di 

samping pula muncul golongan zindiq, tukang kisah dengan h}adith-h}adithnya 

yang palsu.33 

  Periode kelima, ialah masa mentasbihkan h}adith dan penyusunan kaidah-

kaidahnya (awal abad ketiga, hingga akhirnya). 

                                                                                                                                                                   
30Ibid., 49-51. 
31Ibid., 53-54. 
32Ibid., 56. 
33Ibid., 60. 
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  Pada masa ini, ulama-ulama h}adith mulai bersungguh-sungguh untuk 

membahas keadaan perawi-perawidari berbagai segi yaitu keadilan, tempat 

kediaman, masa dan lain-lain.Dan memisahkan h}adith-h}adith yang s}ahi>h dari 

yang d}ai>f, dengan pembahasan mengenai diri pribadi perwi, sehingga dapat 

menunjukkan kaidah-kaidah h}adith, illiat-illiat h}adith dan terjemah perawi 

h}adith. 

  Maka pada periode ini, lahirlah tunas Ilmu Dira>yah H{adith yang banyak 

macamnya di samping Ilmu Riwa>yah H{adith. 

  Untuk menyaring h}adith-h}adith serta membedakan h}adith-h}adith yang 

s}ahi>h dari yang palsu dan d}ai>f, bangunlah seorang Imam h}adith yang besar, Isha>q 

bin Raha>waih, memulai usaha memisahkan h}adith-h}adith yang s}ahi>h dan yang 

tidak, yang kemudian dilanjutkan dan disempurnakan oleh Imam Bukhari. Al-

Bukhari menyusun kitabnya yang terkenal dengan nama “Al-Ja>mi’al-S}ahi>h”. 

Kemudian usaha al-Bukha>ri ini diikuti pula oleh muridnya yang sangat  alim 

yaitu Imam Muslim.34 

  Sesudah s}ahi>h al-Bukha>ri dan s}ahi>h al-Muslim tersusun, bangunlah pula 

beberapa Imam yang lain mengikuti jejak kedua pujangga h}adith diatas, 

diantaranya ialah Abu> Dawu>d, Al-Turmudhi>>>>>> dan Al-Nasa>’i. masing-masing 

beliau ini menyusun Sunan-nya.  

  Kitab-kitab beliau yang lima ini, yakni: S}ahi>h al-Bukha>ri, S}ahi>h Muslim, 

Sunan Abu> Dawu>d, Sunan al-Turmudhi dan Sunan Al-Nasa’i atau yang disebut 

dengan (al-Kutub al-Khamsah). Disamping itu berusaha pula Ibn Majah.Beliau 

                                                            
34Ibid., 64-65. 
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menyusun sunannya. Sunan beliau ini oleh sebagian ulama digolongkan dalam 

kitab-kitab induk itu enam buah banyaknya dan terkenal dengan nama “Al Kutub 

al-Sittah”.35 

  Dibawah kitab yang enam ini para ulama menempatkan musnad Imam 

Ahmad.Pada periode ini, atas usaha ulama besar, maka tersusunlah tiga macam 

kitab hadith: kitab-kitab s}ahi>h, kitab-kitab sunan dan kitab-kitab musnad.36 

  Periode keenam, ialah masa tah}dhi>b, istidra>k, istikhra>j, menyusun 

jawa>mi’, zawa’id dan At}ra>f (dari awal abad 4 hingga tahun 656 H). 

  Di dalam periode keenam ini tidak terdapat lagi riwayat 

shifahiyah.Semua ulama berpegang kepada kitab.Oleh karenanya para ulama 

menjadikan batas memisahkan antara mutaqaddimi>ndan mutaakhiri>n, 

penghujung tahun 300 H. Sebagai yang ditetapkan oleh Al-Dhahabi>. 

  Namun demikian, ulama pada periode ini mempunyai jalan tersendiri 

dalam membukukan h}adith, diantara tokoh-tokoh h}adith pada masa ini, ialah: al 

Hakim, Al-Da>ruqut}ni, Ibn Hibba>n, Al-T{abra>ni dan Al-T{ahawi. 

  Kebanyakan h}adith yang mereka kumpulkan adalah petikan atau nukilan 

dari kitab-kitab mutaqaddimi>n itu, dengan cara mengumpul, menertib atau men-

tahdhib-kan kitab-kitab ulama yang telah lalu.Di antara pekerjaan-pekerjaan para 

ulama dalam bidang tertib atau tahdhi>b dalam periode keenam ini, ialah: 

1. Mengumpulkan antara isi s}ahi>h al-Bukha>ri dan s}ahi>h Muslim dalam satu 

mushannaf. 

                                                            
35Ibid., 66. 
36Ibid., 76. 
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2. Mengumpulkan isi kitab-kitab yang enam. 

3. Mengumpulkan h}adith-h}adith yang terdapat dalam berbagai kitab. 

4. Mengumpulkan h}adith-h}adith hukum dan maupun kitab-kitab at{ra>f. 

5. Mengumpulkan h}adith-h}adith mau’iz}ah (targhi>b dan tarhi>b).37 

  Periode ketujuh, ialah masa pensyarahan, pengumpulan h}adith yang 

umum, pentakhrijan dan pembahasan h}adith tambahan (dari tahun 656 H samapai 

sekarang). 

  Ulama h}adith pada periode ini menyusun kitab-kitab h}adith secara 

praktis, mudah dicari h}adith-h}adith yang diperlukan yaitudengan cara 

pensyarahan, penghimpunan, mengambil suatu h}adith kitab s}ahi>h al-

Bukhari/Muslim, lalu dicari sanad yang lain, kemudian diberi komentar dan 

pembahasannya. Dengan perkataan lain para ahli h}adith pada periode ini 

menjuruskan kegiatannya dengan mensyarahkan kitab-kitab h}adith, memilih dan 

menyaringnya serta mengumpulkannya h}adith-h}adith hukum dalam suatu kitab.38 

  Demikianlah sepintas kilas sejarah perkembagan h}adith dari masa ke 

masa, yakni dari masa Nabi Saw, masa sahabat, masa khalifah ‘Umar ibn Abdul 

Aziz sampai periode ketujuh abad kelima. 

 

C. Klasifikasi H{adith 

  Ditinjau dari berbagai aspeknya persoalan h}adith bisa diklasifikasikan 

kepada beberapa bagian. Dalam sub bab ini akan di kemukakan klasifikasi h}adith 

dari dua segi yang dirasa relevan dengan pembahasan selanjutnya. 
                                                            
37Ibid., 87-92. 
38Ibid., 99-102. 
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1. Dari segi sedikit atau banyaknya ra>wi yang menjadi sumber berita, h}adith 

terbagi menjadi dua macam, yakni: 

a. Mutawa>tir 

b. Aha>d.39 

  Dan kalangan ahli fiqh membaginya kepada: 

a. Mutawa>tir 

b. Mashhu>r 

c. A<ha>d.40 

  Pembagian h}adith dari jumlah sanad menjadi mutawa>tir, mashhur dan 

aha>d ini pula dikemukakan oleh Abu> Hani>fah, dimana menurut Abu> Hani>fah, 

h}adith mashhu>r itu berbeda dengan h}adith aha>d, karena h}adithmashhu>r secara 

psikologis menimbulkan penerimaan yang mantab, yang hal ini tidak dapat 

diberikan oleh h}adith aha>d. 

  Sedangkan jumhu>r ahli h}adith memasukkan h}adithmashhu>r ke dalam 

kategori aha>d, karena melihat pada pangkalnya yaitu pada mulanya ia 

diriwayatkan oleh seorang Nabi Saw secara aha>d tetapi kemudian menjadi 

mutawa>tir.41 

  Untuk lebih jelasnya, di sini penulis kemukakan pengertiannya masing-

masing menurut istilah ahli h}adith berikut contohnya: 

H{adith Mutawa>tir ialah: 

                                                            
39T.M. Hasbi  Ash Shiddiqi, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadits  (Jakarta: Bulan Bintang, 1981), 
56. 
40Muhammad Abu Zahrah, Us}}u>l Fiqh  (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Araby, 1966), 107. 
41Moh.Thalib ,Cara Menyelesaikan Pertentangan Hadits dan Al-Qur’an, (Bandung: PT. Ma’arif, 
1979), 15. 
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42 .علىالكذب ما رواه عددا جم يجب فى العادة إجتماعهم  

suatuh}adith yang diriwayatkan oleh besar rawi, yang menurut adat 
kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat dusta. 
 

  Dari definisi tersebut, maka kesimpulannya h}adith mutawa>tir ialah suatu 

hadith yang mempunyai banyak sanad, mustahil ra>wi-ra>wi itu sepakat 

mengadakan dusta kepada Nabi. 

  Contohnya: 

قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَنْ آَذَبَ عَلَيَّ مُتَعَمِّدًا فَلْيَتَبَوَّأْ مَقْعَدَهُ مِنْ 
 43.النَّار

Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa yang sengaja berdusta atas 
namaku, maka hendaklah ia menduduki tempat duduk di neraka. 
 

 H{adith Mashhu>r  ialah: 

 44 . ما رواه الثلاثة فأآثر ولم يصل درجة التواتر  

H{adith yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lebih, serta belum 
mencapai derajat mutawa>tir. 
 

 Contoh h}adithmashhu>r sebagai berikut: 

45 .إِنَّمَا الْأَعْمَالُ بِالنِّيَّاتِ وَإِنَّمَا لِكُلِّ امْرِئٍ مَا نَوَى  

Bahwasanya amal-amal itu dengan niat dan bahwasanya bagi tiap-tiap 
seseorang itu memperoleh apa yang ia niatkan……”. 
 

 H{adith aha>d ialah: 

                                                            
42Muhammad Mahfudh bin ‘Abd Allah Al-Tirmisi, Manhaj Dzawin al-Nadhar, (Beirut: Darul 
Fikr, 1981), 69. 
43Imam Muslim, S}ahi>h Muslim, vol 2. (Bandung: PT. Ma’arif  t.tt), 598. 
44Al-Tirmisi, Manhaj,  67. 
45Bukhari, S{ahi>h Al-Bukha>ri ,vol. 1, 6. 
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خبر يرويه الواحد أو الإثنين أو الأآثر عن الرسول صلى االله عليم  آل

وسلم ولا يتوافر فيه شرط المشهور ويسميه الشافعى رضى االله عنه خبر 

46.الخاصة  

H{adith yang diriwayatkan oleh seorang atau dua orang atau lebih, dari 
Rasulullah Saw tetapi tidak mencapai bilangan syarat 
h}adithmashhu>r.H{adith ini menurut istilah Al-Sya>fi’i disebut “Khabar 
Kha>s}. 
 

Contoh h}adith aha>d, sebagai berikut: 

نَضَّرَ اللَّهُ عَبْدًا سَمِعَ مَقَالَتِي فَوَعَاهَا ثُمَّ أَدَّاهَا لِمَنْ لَمْ يَسْمَعْهَا فَرُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ 

47.وَرُبَّ حَامِلِ فِقْهٍ إِلَى مَنْ هُوَ أَفْقَهُ مِنْهُلَا فِقْهَ لَهُ   

Mudah-mudahan Allah memperindah seseorang yang mendengarkan 
ucapanku, kemudian menghafalnya dan menjaganya 
sertamenyampaikannya(kepada orang lain), sebab beberapa banyak 
pembawa fiqh ia tidak faqih dan banyak pembawah fiqh 
menyampaikannya  kepada orang yang lebih faqih. 
 

 Sedangkan h}adith aha>d ditinjau dari segi jumlah sanadnya, terbagi kepada 

tiga bagian: 

a. H{adithmashhu>r 

b. H{adith‘Azi>z, ialah suatu hadithyang diriwayatkan dengan dua jalan  

c. H{adith ghari>b, ialah hadith yang diriwayatkan dengan satu jalan. 48 

 Contah h}adith‘azi>z, sebagai berikut: 

49 .لَا يُؤْمِنُ أَحَدُآُمْ حَتَّى أَآُونَ أَحَبَّ إِلَيْهِ مِنْ وَالِدِهِ وَوَلَدِ  

Tidaklah sempurna iman seseorang dari padamu, sehingga aku lebih 
dicintainya dari pada ia mencintai dirinya sendiri, orang tuanya, anak-
anaknya, dan manusia seluruhnya. 

                                                            
46Abu Zahrah, U{su>l Fiqh  (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Araby, 1966), 108. 
47Al-Sha>fi’i>, Al-Risa>lah, Tahqi>q Ahmad Muhammad Syakir, (Mesir: Mushthafa Bab al-Halaby, 
1940),  401. 
48Ahmad  Husnan, Gerakan  Ingkarus Sunnah dan Jawabannya, (Solo: Tunas Mulia, 1984), 107. 
49Bukha>ri, vol.1, 12.; Imam Muslim, vol. 1, .38. 
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 Contoh h}adith ghari>b, sebagaia berikut : 

50 .الْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الْإِيمَانلْإِيمَانُ بِضْعٌ وَسِتُّونَ شُعْبَةً وَا  
Iman itu (bercabang-cabang menjadi) 73 cabang.Malu itu salah satu 
cabang dari iman. 
 

2. Dari segi nilai/derajatnya, h}adith aha>d terbagi kepada tiga bagian : 

a. H{adith s}ahi>h, ialah h}adith yang sanadnya muttas}il, diriwayatkan oleh 

pera>wi yang terpercaya (‘a>dil dan d}a>bit)tidak shadh (berbeda dengan 

riwayat yang lebih kuat), dan tidak berillat (terdapat cacat yang 

tersembunyi).51 

b. H{adith hasan ialah, h}adith yang sanadnya muttas}il, rawinya ‘adil tetapi 

kurang sempurna ked}a>bitannya, tidak shadh dan berillat.52 

c. H{adith d}a’i>f, ialah h}adith yang tidak sampai persyaratanh}adith s}ahi>h dan 

h}adith hasan.53 

 

D. Isna>d H{adith 

1.Pengertian Isna>d 

  Menurut bahasa, kata isna>d adalah mas}dar dari kata asnada, 

artinyaasnada; naik.54 

  Menurut istilah, isna>d ialah menerangkan jalan yang menyampaikan kita 

kepada matan, tetapi kadang-kadang juga dimaksudkan untuk pengertian sanad.55 

                                                            
50Ibid., 11 ; Ibid., 36. 
51Al-Tirmisi, Manhaj,  9. 
52Ibid., 30. 
53Ibid., 40. 
54Ma’lu>f, Al-Munji>d, 367. 
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  Kemudian  dengan istilah isna>d ini timbullah istilah yang disebut sanad, 

ra>wi dan matan.  

a).  Sanad, menurut bahasa artinya ialah suatu yang timbul dari bumi atau naik 

dari bawah. Jamaknya adalah asna>d.56Menurut istilah , ialah: 

57 .طريق متن الحديث  

 Jalan yang menyampaikan kita kepada matan. 

b). Ra>wi, menurut bahasa artinya menukil (memindahkan).Menurut istilah, 

ialah:58 

59 . هو الذى ينقل الحديث بإسناده سواء آان رجالا أو امرأة  

Orang yang menukil (mengambil) h}adith dengan sanadnya, baik laki-laki maupun 
perempuan. 

 
c).  Matan menurut bahasa artinya punggung sesuatu yang wujudnya 

keras.60Menurut istilah ialah: 

61 . هو ألفاظ الحديث التى تتقوم بها معانيه  

Lafaz}h}adith yang berisi tentang sesuatu yang dengan lafaz} tersebut 
terbentuk maknanya. 
 

  Dinamakan demikian, karena ia adalah yang nampak dan dicari serta 

menjadi tujuan. 

Contoh: 

                                                                                                                                                                   
55‘Ajjaj Al-Khatib, Usul al-H{adith, 33.  
56Ma’lu>f, Al-Munji>d, 367. 
57‘Ajjaj Al-Khatib, Us}u>l al-H{adith, 32. 
58Ma’lu>f, Al-Munji>d, 294. 
59S{ubhi Al-Sa>lih, Ulu>m al-h}adi>th wa Mustalahuhu  (Beirut: Dar al-Malayin, 1977),107. 
60Ma’lu>f, Al-Munji>d, 800. 
61‘Ajjaj Al-Khatib, Us}ul al Hadith,32. 
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حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْوَهَّابِ الثَّقَفِيُّ قَالَ حَدَّثَنَا أَيُّوبُ عَنْ 

أَبِي قِلَابَةَ عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

فِيهِ وَجَدَ حَلَاوَةَ الْإِيمَانِ أَنْ يَكُونَ اللَّهُ وَرَسُولُهُ أَحَبَّ إِلَيْهِ قَالَ ثَلَاثٌ مَنْ آُنَّ 

مِمَّا سِوَاهُمَا وَأَنْ يُحِبَّ الْمَرْءَ لَا يُحِبُّهُ إِلَّا لِلَّهِ وَأَنْ يَكْرَهَ أَنْ يَعُودَ فِي الْكُفْرِ 

 62.آَمَا يَكْرَهُ أَنْ يُقْذَفَ فِي النَّارِ

 
  H{adith pada contoh tersebut di atas, yang disebut sanad ialah rangkaian 

nama-nama al-Bukha>ri, Muhammad Ibn al-Muthanna, Abdul Waha>b al-sa>qafi, 

Ayyu>b, Abi> Qila>bah dan Anas. 

  Yang disebut rawi (periwayat) ialah perseorangan dari nama 

tersebut.Sedangkan yang disebut matan ialah :ِثَلَاثٌ مَنْ آُنَّ فِيهِ وَجَدَ حَلَاوَةَ الْإِيمَان 

2.Faedah Isna>d 

  Isna>d adalah penting pokok bagi umat Islam, terutama yang mempelajari 

h}adith, karena dengan isna>d dapat diketahui antara h}adith yang maqbu>l dan 

hadith yang mardu>d, dan juga dapat diketahui mengenai keadaan periwayat yang 

d}a>bit}, thiqah, thabat dan yang ‘a>dil. 

a).   D{a>bit artinya mengetahui dengan baik terhadap apa yang diriwayatkan, kuat 

hafalannya, teliti tulisannya serta memahami maknanya.  

b).  Thiqah, menurut bahasa artinya sama dengan thabat dan hujjah, yaitu dapat 

dipercaya.63 

 

E. Tajri>h} dan Ta’di>l 

                                                            
62Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, (Mesir: Musthofa Al-Bab al-Halabi, 1995).  66. 
63Hasbi Al-Shiddiqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah, 33. 
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1. Pengertian Tajri>h} 

a. Kata Tajri>h} adalah masd}ar dari kata :  تجريجا –يجرح  –جرح artinya 

ialah tashqi>q, yaitu melukai atau juga berarti ta’ji>b, melukai>64 

Menurut istilah ialah : 

65 .وصف الراوى بصفات تقتضى تضعيف روايته أو عدم قبوله  

Memberikan sifat kepada seorang periwayat dengan sifat yang 
menyebabkan periwayat tersebut dipandang d}ai>f atau tidak diterima 
riwayatnya. 
 

 Sifat yang dimiliki oleh periwayat yang menyebabkan ia dipandang d}ai>f 

atau tidak diterima riwayatnya itu disebut dengan jarah. 

b. Pengertian Ta’di>l 

Kata ta’di>l adalah mas}dar dari kata:  عدلا -يعدل  -عدل artinya taswiyah, 

yaitu sama atau seimbang atau menyamakan.66 

Menurut istilah ialah: 

67 .الراوى بصفات تزآيه فتظهر عدالته ويقبل خبرهوصف   

Memberikan sifat kepada seorang periwayat dengan sifat yang 
menetapkan kebersihannya dari pada kesalahan, lalu nampaklah sifat 
adilnya dan penerima riwayatnya. 
 

 Jadi untuk mengetahui sifat-sifat periwayat yang demikian itu diperlukan 

ilmu yang disebut ilmu jarah}waal-Ta’di>l, yaitu: 

  68 .هو علم يبحث فى أحوال الرواة من حيث قبول روايتهم أو ردها  
Ilmu jarah wa Ta’dil ialah ilmu yang membahas tentang keadaan para 
periwayat ditinjau dari segi diterima atau tidaknya riwayat mereka. 
 

2. Lafaz} dan Tingkatan Tajri>h} dan Ta’di>l 

                                                            
64Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol.3 (Beirut: Dar al-Sadir, 1992), 246. 
65‘Ajjaj Al-Khatib, Us}u>l al H{adith, 32. 
66Manz}u>r, Lisa>n, 456. 
67‘Ajjaj Al-Khatib, Us}u>l al-Hadith, 261. 
68S{ubhi, Ulu>m al-h}adi>th, 109. 
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a. Lafaz} dan Tingkatan Tajri>h} 

 Tingkatan lafaz} tajri>h} yang pertama adalah lafaz} yang menunjukkan 

kepada tercelanya periwayat dengan menggunakan isim tafdi>l yang berfaedah 

muba>laghah (sangat), yaitu sebagai berikut:فلان أآذب الناس(Sifulan orang yang 

paling berdusta),فلان أوضع الناس(Sifulan orang yang banyak membuat hadith 

palsu), الوضعي إليه المنتهى ف (Kepadanya puncak pembuatan hadith palsu),  هو رآن

 Dia sumber perbuatan)هو منبع الكذب ,(Dia tonggak perbuatan dusta)الكذب

dusta),هو دجال(Dia tukang pengerusak), هو آذاب(Dia banyak membuat hadith 

palsu),هو آذاب(Dia banyak dusta) 

 Tingkatan lafaz} tajri>h yang kedua adalah lafaz} yang menunjukkan salah 

satu sifat tercelanya periwayat dengan sifat tidak berlebihan, yaitu sebagai 

berikut:فلان متهمبالكذب(Sifulan tertuduh berdusta),فلان متهمبالوضع (Sifulan 

tertuduh pembuat hadith palsu), فلان فيه نظر(Sifulan dipersoalkan 

periwayatnya), فلان ساقط(Sifulan seorang yang gugur), فلان هالك (Sifulan seorang 

yang rusak riwayatnya), رفلان لا يعتب (Sifulan seorang yang tidak diakui 

(hadithnya), فلان لا يعتبر حديثه (Sifulan seorang yang tidak dianggap), فلان

 Sifulan adalah seorang)فلان ذاهب ,(Sifulan orang yang didiamkan) سكوت عنه

yang tidak diacuhkan),فلان متروك الحديث(Sifulan seorang yang hadithnya yang 

ditinggalkannya), فلان ترآوا حديثه (Sifulan seorang yang hadithnya ditinggalkan 

para ulama’),فلان ليس بثقة(Sifulan bukan orang terpercaya). 

 Tingkatan lafaz} tajri>h yang ketiga ialah lafaz} yang menunjukkan sifat 

yang kentara tentang kelemahannya, yaitu:فلان ألقوا حديثه(Sifulan hadithnya 

dibuang oleh para ulama’), فلان مطروح(Sifulan hadithnya tidak diakui),  فلان رد
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 Sifulan seorang)فلان ضعيف جدا,(Sifulan seorang yang hadithnya ditolak) الحديث

yang amat d}a’i>f),فلان ردا (Sifulan seorang yang ditolak),فلان ردوا حديثه (Sifulan 

seorang hadithnya ditolak oleh para ulama’), فلان ليس بئس(Sifulan seorang yang 

tidak ada apa-apanya), فلان سيرى بشئ(Sifulan seorang yang dipandang tidak 

ada apa-apanya). 

 Tingkatan lafaz} keempat adalah dengan menggunakan sebutan sebagai 

berikut:فلان لا يحتج به(Sifulan hadithnya tidak diambil hujjah),  فلان منكر

 ,(Sifulan seorang yang bolak-balik) فلان واه,(Sifulan hadithnya mungkar)الحديث

 Sifulan orang yang)فلان ضعيف ,(Sifulan seorang yang lemah)فلان ضعيف

dipandang lemah),فلان ضعفوا(Sifulan seorang yang dipandang lemah oleh para 

ulama’).  Tingkatan lafaz} kelima adalah dengan menggunakan 

sebutan sebagai berikut: ضعيففلان فيه  (Sifulan ada kelemahannya),  فلان فى حديثه

 Sifulan seorang yang)فلان فيه مقال ,(Sifulan hadithnya lemah)ضعف

dipermasalahkan), فلان فى حديثه مقال(Sifulan hadithnya dipersoalkan),  فلان يعرف

 Sifulan seorang yang)فلان فيه خلف ,(Sifulan kemungkarannya diketahui)أن ينكروا

diperselisihkan), فلان إختلف فيه (Sifulan seorang yang dipertentangkan),  فلان

ما ,(’Sifulan dipandang d}ai>f dan dipersoalkan oleh para ulama)ضعفوا فيه تكلموا فيه

فلان للضعفهو (Sifulan mempunyai kelemahan), فلان ليس الحديث (Sifulan 

hadithnya lemah), فلان ليس بحجة(Sifulan tidak dapat dipakai sebagai hujjah), 

 Sifulan bukan)فلان ليس بالمتين ,(Sifulan bukan orang yang kuat)فلان ليس بالقوى

orang yang kokoh), فلان ليسبعمدة (Sifulan tidak menjadi pegangan),  فلان ليس

فلان ليس  ,(Sifulan tidak dirid}ai)فلان ليس بذاك القوى ,(Sifulan tidak seperti itu)بذاك
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 فلان ليس أعلم بأسا,(Sifulan buruknya tidak saya ketahui) أعلم فلان ليس رضى

(Sifulan saya harap tidak ada buruknya). 

b. Lafaz} dan tingkatan ta’di>l 

 Lafaz} ta’di>l tingkatan pertama adalah menggunakan isim tafd}i>l yang 

berfaedah muba>laghoh (mengandung arti sangat) atau serupa dengannya yang 

menunjukkan adanya sifat thiqahnya seorang periwayat, yaitu sebagai 

berikut:فلان أوثق الناس  (Sifulan orang yang paling terpercaya), فلان اثبت الناس 

(Sifulan orang yang paling kuat hafalannya), فلان غليه المنتهى (Sifulan orang 

yang sangat terpercaya), لا أحد أثبت منه (Tidak ada seorangpun yang lebih kuat 

daripada dia),من مثل فلان (Siapa yang menyamai dia).  

 Lafaz} ta’di>l tingkatan kedua adalah menggunakan Lafaz} yang diulang-

ulang, yaitu: ثقة–ثقة  (Terpercaya-terpercaya), ثقة ضابط(Terpercaya dan kuat 

hafalannya),حافظ حجة ثقة (Terpercaya penghafal dan dijadikan hujjah). 

 Lafaz} ta’di>l tingkatan ketiga adalah menggunakan Lafaz} yang 

menunjukkan kokohnya ingatan seorang periwayat, yaitu sebagai berikut: فلان

 Sifulan kuat hafalannya, teguh hati dan bagus)  ثبتوثابت القلب واللسان

hafalannya), فلان متقون (Sifulan teguh dan bagus hafalannya),فلان ثقة(Sifulan 

orang yang terpercaya), ن متقنونفلا (Sifulan seorang penghafal hadith), فلان ضابط 

(Sifulan teguh hafalannya), فلان حجة(Sifulan menjadi hujjah). 

 Lafaz} ta’dil tingkatan keempat adalah menggunakan Lafaz} yang 

menunjukkan sangat kuatnya daya ingatan seorang periwayat, yaitu sebagai 

berikut:فلان صدق بلغ فى الصدق (Sifulan orang yang sangat benar),  فلان
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 Sifulan tidak mempunyai)فلان لا بأس به,(Sifulan orang yang terpelihara)مأمون

cacat), فلان مختار (Sifulan orang yang pilihan).  

 Lafaz} ta’di>l tingkatan kelima adalah menggunakan Lafaz} yang 

mengandung pengertian tidak terlalu kokoh hafalan seorang periwayat , 

yaitu:فلان محله الصدق (Sifulan orang yang dipandang benar),  فلان روى

 Sifulan) فلان وسط ,(Sifulan, ada orang yang meriwayatkan hadith dari dia)عنه

orang yang biasa saja),فلان شيخ(Sifulan seorang guru),فلان جيد الحديث (Sifulan 

hadithnya baik), فلان مقارب الحديث (Sifulan h}adithnya mendekati h}adith yang 

benar), فلان حسن صالحالحديث(Sifulan h}adithnya baik),  

 Termasuk dalam tingkatan ini ialah Lafaz}-Lafaz} ta’di>l yang menggunakan 

campuran antara Lafaz} yang menunjukkan sifat yang kuat yang tidak kuat 

seperti:صدوق فى الحفظ (benar tapi buruk hafalannya),صدوق بهم(benar, tapi 

meragukan),صدوق يخطئ(benar, tapi sering salah),صدوق مغير بأخره(benar, tapi 

berubah akal pada akhir usia dimasukkan pula kedalam tingkatan ini, 

tapiberubah akal pada akhir usia). Sifat-sifat periwatan yang fanatik terhadap 

madhhab, seperti madhhab syi>’ah, qodariyah, murji’ah dan lain-lain, akan 

tetapi hal ini hanya dipakai i’tiba>r dan nad}ar (pertimbangan) 

 Lafaz} ta’di>l tingkatan keenam adalah dengan menggunakan Lafaz} yang 

ditambah dengan do’a atau dengan Lafaz} yang menunjukkan kurang kuatnya 

hafalan seorang periwayat, seperti:صدوق إنشاء االله(benar, bila Allah  
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menghendaki), أرجو أنلا بأس به  (Saya harap orang yang dapat diterima),  فلان

 Lafaz} ta’di>l.(Sifulan orang yang diterima)فلان مقبول,(Sifulan agak salih) صويلح

ditingkatan ini adalah untuk nad}ar.69 

 

F. Takhri>j al-H{adith 

Menurut Mahmu>d al-Tahha>n, pada mulanya ilmu Takhri>j al-H{adith tidak 

dibutuhkan oleh para ulama dan peneliti h}adith, karena pengetahuan mereka 

tentang sumber h}adith ketika itu sangat luas dan baik. Hubungan mereka dengan 

sumber h}adith juga kuat sekali, sehingga apabila mereka hendak membuktikan 

ke-s}ahih-an sebuah h}adith, mereka dapat menjelaskan sumber h}adith tersebut 

dalam berbagai kitab h}adith, yang metode dan cara-cara penulisan kitab-kitab 

h}adith tersebut mereka ketahui.70 

Namun ketika para Ulama mulai merasa kesulitan untuk mengetahui 

sumber dari suatu h}adith, yaitu setelah berjalan beberapa periode tertentu, dan  

setelah berkembangnya karya-karya Ulama dalam bidang Fiqh, Tafsi>r dan 

Sejarah, yang memuat h}adith-h}adith Nabi Saw yang kadang-kadang tidak 

menyebutkan sumbernya, maka Ulama H{adith terdorong untuk melakukan 

Takhri>j terhadap karya-karya tersebut. 

Mereka menjelaskan dan menunjukkan sumber asli dari h}adith-h}adith 

yang ada, menjelaskan metodenya dan menetapkan kualitas h}adith sesuai dengan 

                                                            
69 Ibid.,227. 
70Mahmu>d al-T{ahha>n, Us}}u>l al-Takhri>j wa Dira>sa al-Asa>nid  (Mesir: Al-Maktabah al-Arabiyah, 
1978), 161. 
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statusnya, apakah s}ahi>h atau d}ai>f. Lalu muncullah apa yang dinamakan dengan 

Kutub al-Takhri>j (Buku-buku Takhri>j). 

Kitab-kitab induk h}adith yang ada mempunyai susunan tertentu, dan 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Yang hal ini memerlukan cara 

tertentu secara ilmiah agar penelitian dan pencarian h}adithnya dapat dilakukan 

dengan mudah. Cara praktis dan ilmiah inilah yang merupakan kajian pokok ilmu 

Takhri>j.71 

1. Pengertian Takhri>j al-H{adith 

Takhri>j menurut bahasa mengandung pengertian bermacam-macam, dan 

yang populer diantaranya adalah al-istinba>t} (mengeluarkan), al-tadri>b (melatih 

atau membiasakan), al-tawji>h}(memperhadapkan).72Sedangkan secara 

terminologi, takhri>j berarti : 

مصادره الأصلية التي أخرجته بسنده ثم الدلالة على موضع الحديث في 

   بيان مرتبته عند الحاجة
Petunjuk tentang tempat atau letak h}adith pada sumber aslinya, yang 
diriwayatkan dengan menyebutkan sanadnya, kemudian dijelaskan 
martabat atau kedudukannya manakala diperlukan.73 
 

Para muh}addithi>n mengartikan takhri>j al-h}adith sebagai berikut: 

a. Mengemukakan h}adith pada orang banyak dengan menyebutkan para 

periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan h}adith itu dengan 

metode periwayatan yang mereka tempuh. 

                                                            
71Ibid.,162. 
72Manz}u>r, Lisa>n, 
73al-T{ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j,12. 
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b. Ulama mengemukakan berbagai h}adith yang telah dikemukakan oleh para 

guru h}adith, atau berbagai kitab lain yang susunannya dikemukakan 

berdasarkan riwayat sendiri, atau para gurunya, siapa periwayatnya dari para 

penyususn kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan. 

c. Mengeluarkan, yaitu mengeluarkan h}adith dari dalam kitab dan 

meriwayatkannya. Al-Sakha>wy mengatakan dalam kitab Fath}ul Mughi>s 

sebagai berikut, “Takhri>j adalah seorang muh}adith mengeluarkan h}adith-

h}adithdari dalam ajza’, al-masi>khat, atau kitab-kitab lainnya. Kemudian 

h}adith tersebut disusun gurunya atau teman-temannya dan sebagainya, dan 

dibicarakan kemudian disandarkan kepada pengarang atau penyusun kitab 

itu”.  

d. Dala>lah, yaitu menunjukkan pada sumber h}adith asli dan menyandarkan 

h}adith tersebut pada kitab sumber asli dengan menyebutkan perawi 

penyusunnya. 

e. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadith pada sumber yang asli, 

yakni kitab yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap dengan sanadnya 

masing-masing, lalu untuk kepentingan penelitian.74 

Dari uraian defenisi di atas, takhri>j al-H{adithdapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1).  Mengemukakanh}adith pada orang banyak dengan menyebutkan para rawinya 

yang ada dalam sanad h}adith itu. 

                                                            
74Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 76-81. 
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2).  Mengemukakan asal usul h}adith sambil dijelaskan sumber pengambilannya 

dari berbagai kitab h}adith yang diperoleh oleh penulis kitab tersebut dari 

para gurunya, lengkap dengan sanadnya sampai kepada Nabi Saw. Kitab-

kitab tersebut seperti; Al-Kutub al-Sittah, Muwat}a’ Malik, Musnad Ahmad, 

Mustadrak Al-ha>kim.  

3). Mengemukakan h}adith-h}adith berdasarkan sumber pengambilannya dari 

kitab-kitab yang didalamnya dijelaskan metode periwayatannya dan sanad 

h}adith-h}adith tersebut, dengan metode dan kualitas para rawi sekaligus 

h}adithnya. 

Dari berbagai pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat dari 

takhri>j al-h}adith adalah penelusuran atau pencarian h}adith pada berbagai kitab 

h}adith sebagai sumbernya yang asli yang didalamnya dikemukakan secara 

lengkap matan dan sanadnya. Penelusuran dan pencarian h}adith pada sumber 

aslinya ini memiliki beberapa urgensi yakni; 1).Secara metodologis pengutipan 

h}adith pada sumber primer adalah suatu keharusan. 2). Syarat untuk penelitian 

sanad. 3). Menghindari kesalahan redaksi. 4). Menghindari kesalahan nilai h}adith 

karena membangsakan kualitas h}adith secara tidak benar. Seperti menempatkan 

h}adith d}ai>f kepada h}adith s}ahi>h atau sebaliknya. 

 2. Tujuan dan Manfaat Takhri>j al-H{adith 

Ilmu takhri>j merupakan bagian dari ilmu agama yang harus mendapat 

perhatian serius karena di dalamnya dibicarakan berbagai kaidah untuk 

mengetahui sumber h}adith itu berasal.Disamping itu, didalamnya ditemukan 
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banyak kegunaan dan hasil yang diperoleh, khususnya dalam menentukan 

kualitas sanad h}adith.75 

Penguasaan tentang ilmuTakhri>j sangat penting, bahkan merupakan suatu 

keharusan bagi setiap ilmuwan yang berkecimpung di bidang ilmu-ilmu 

keshari’ahan, khususnya yang menekuni bidang h}adith dan ilmu h}adith. Dengan 

mempelajari kaidah-kaidah dan metode takhri>j, seseorang akan dapat mengetahui 

bagaimana cara untuk sampai kepada suatu h}adith di dalam sumber-sumbernya 

yang asli yang pertama kali disusun oleh para ulama pengkodifikasi h}adith. 

Dengan mengetahui h}adith tersebut dari sumber aslinya, maka akan dapat 

diketahui sanad-sanadnya. Dan hal ini akan memudahkan untuk melakukan 

penelitian sanad dalam rangka untuk mengetahui status dan kualitasnya. 

Dengan demikian Takhri>j al-h}adith bertujuan mengetahui sumber asal 

h}adith yang di takhri>j.Tujuan lainnya adalah mengetahui ditolak atau 

diterimanya h}adith-h}adith tersebut. Dengan cara ini, kita akan mengetahui 

h}adith-h}adith yang pengutipannya memperhatikan kaidah-kaidah uluma al-h}adith 

yang berlaku. Sehingga h}adith tersebut menjadi jelas, baik asal-usul maupun 

kualitasnya. 

Adapun manfaat takhri>j al-H{adithantara lain sebagaiberikut: 

a. Dapat diketahui banyak sedikitnya jalur periwayatan suatu h}adith yang 

sedang menjadi topik kajian. 

                                                            
75Abu Muhammad Al-Mahdi Ibn Abd Al-Qadir Al-Hadi, Tariqu Takhrij Hadis Rasulullah `Alaihi 
wasallam, (Mesir: Dar al-I’tisam, 1987), 11. 
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b. Dapat diketahui status h}adiths}ahi>h li dha>tih atau s}ahi>h li ghairih, hasan li 

dha>tih, atau hasan li ghairih. Demikian pula akan dapat diketahui istilah 

h}adithmutawa>tir, mashhur, ‘azi>z, dan gharib-nya. 

c. Memperjelas hukum h}adith dengan banyaknya riwayatnya, seperti h}adith d}a`i>f 

melalui satu riwayat. Maka dengan takhri>j kemungkinan akan didapati 

riwayat lain yang dapat mengangkat status h}adith tersebut kepada derajat 

yang lebih tinggi. 

d. Memperjelas perawi yang samar, karena dengan adanya takhri>j, dapat 

diketahui nama perawi yang sebenarnya secara lengkap. 

e. Dapat menghilangkan kemungkinan terjadinya percampuran riwayat. 

f. Memperjelas perawi h}adith yang tidak diketahui namanya melalui 

perbandingan di antara sanad-sanadnya. 

g. Dapat membatasi nama perawi yang sebenarnya. Hal ini karena mungkin saja 

ada perawi-perawi yang mempunyai kesamaan gelar. Dengan adanya sanad 

yang lain, maka nama perawi itu akan menjadi jelas. 

h. Dapat menjelaskan sebab-sebab timbulnya h}adith melalui perbandingan 

sanad-sanad yang ada. 

i. Dapat mengungkap kemungkinan terjadinya kesalahan cetak melalui 

perbandingan-perbandingan sanad yang ada. 

j. Memberikan kemudahan bagi orang yang hendak mengamalkan setelah 

mengetahui bahwa h}adith tersebut adalah makbu>l (dapat diterima). 

Sebaliknya, orang tidak akan mengamalkannya apabila mengetahui bahwa 

h}adith tersebut mardu>d (ditolak). 
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k. Menguatkan keyakinan bahwa suatu h}adith adalah benar-benar berasal dari 

Rasulullah Saw yang harus diikuti karena adanya bukti-bukti yang kuat 

tentang kebenaran h}adith tersebut, baik dari segi sanad maupun matan.76 

 3. Kitab-Kitab yang Diperlukan dalam Men-takhri>j 

Dalam melakukan takhri>j, seseorang memerlukan kitab-kitab tertentu 

yang dapat dijadikan pegangan atau pedoman sehingga dapat melakukan 

kegiatan takhri>jsecara mudah dan mencapai sasaran yang dituju. Diantara kitab-

kitab yang dapat dijadikan pedoman dalam men-takhri>j adalah:  

a. Us}u>l al-Takhri>j wa al-Dira>sa>t al-Asa>ni>d oleh Muhammad Al-Tah}h}a>n. 

b. H}usnu al-Tafri>j bi Us}u>l al-Takhri>j oleh Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-

Gharami. 

c. Turuq Takhri>j Hadith Rasul Allah Saw karya Abu Muhammad al-Mahdi ibn 

`Abd al-Qa>dir ibn `Abd al Ha>di. 

d. Metodologi Penelitian Hadith Nabi oleh Syuhudi Ismail, dan lain-lain. 

Selain kitab-kitab di atas, di dalam men-takhri>j diperlukan juga bantuan 

dari kitab-kitab kamus atau mu’jamh}adith dan mu’jam para perawi h}adith, 

diantaranya seperti:  

a. Al-Mu`jam Al-Mufahras li Al-fa>z} Al-H{adith Al-Nabawi. Kitab ini memuat 

h}adith-h}adith dari Sembilan kitab induk hadith seperti S{ahi>h al-Bukha>ri, 

S{ahi>h Muslim, Sunan Turmidhi, Sunan abu Da>wud, Sunan Nasa>’i, Sunan ibn 

Ma>jah, Sunan Da>rimi, Muwat}a’ Imam Malik dan Musnad Imam Ahmad. 

                                                            
76Abu Al-Muhdi, Tariqu Takhrij, 10-14. 



44 

 

 

 

b. Mifta>h Kunu>z al-Sunnah. Kitab ini memuat h}adith-h}adith yang terdapat 

dalam empat belas buah kitab, baik mengenai Sunnah maupun biografi Nabi. 

Yaitu selain dari Sembilan kitab induk h}adith yakni; musnad al-Taya>lisi, 

Musnad Zaid ibn Ali ibn Husein ibn ‘Ali ibn Abi T{a>lib, Al-T{abaqa>t al-Kubra, 

Si>rah ibn Hisha>m, Al- Magha>zi.77 

Sedangkan kitab yang memuat biografi para perawi h}adith diantaranya 

adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Al-T{ah}h}a>n sebagai berikut:78 

a.  Kitab yang memuat biografi sahabat 

1).Al-Isti>’a>b fi Màrifat al-Ash}a>b, oleh ibn ‘abd al-Barr al-Andalu>si (w. 463 

H/1071 M). 

2).Usud al-Gha>bah fi Màrifat al-S{{aha>bah, oleh Iz al-Din Abi al-Hasan Ali ibn 

Muhammadibn Al-asir al-Jazari (w. 630 H/ 1232 M) 

3).Al-Is}ha>bah fi> Tamyi>zal-Saha>bah, oleh Al-Hafi>z} ibn Hajar al-asqala>ni (w. 

852 H/ 1449). 

b. Kitab-kitabT{abaqat yaitu kitab-kitab yang membahas biografi para perawi 

h}adith berdasarkan tingkatan para perawi (t}abaqa>t al-ruwa>t), seperti: 

1).Al-T{abaqa>t al-Kubra, oleh `Abdullah Muhammad ibn Sa`ad Khatibal-Waqidi 

(w. 230 H). 

2).Tadhkirah al-Huffa>z}, karangan Abu `Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn 

Usman al-Zahabi (w. 748 H/ 1348 M). 

c) Kitab-kitab yang memuat para perawi h}adith secara umum; 

1). Al-Ta>rikh al-Kabi>r, oleh Imam Al-Bukha>ri (w 256 H/870 M) 
                                                            
77Ibid., 14. 
78al-T{ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j, 62.    
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2). Al-Jarh}wa al-Ta`di>l, karya ibn Abi> Hatim (w 327 H). 

 4. Cara Pelaksanaan dan Metode Takhri>j 

Di dalam melakukan takhri>j, ada lima metode yang dapat dijadikan 

sebagai pedoman, yaitu; 

a. Takhrij Melalui Lafaz} Pertama Matan H{adith 

Metode ini sangat tergantung pada lafaz} pertama matanh}adith.H{adith-

h}adith dengan metode ini dikodifikasi berdasarkan lafaz} pertamanya menurut 

urutan huruf hijaiyah. Misalnya, apabila akan men-takhri>j h}adith yang berbunyi; 

 لَيْسَ الشَّدِيْدُ بِالصُرْعَةِ
Untuk mengetahui lafaz} lengkap dari penggalan matan tersebut, langkah yang 

harus dilakukan adalah menelusuri penggalan matan itu pada urutan awal matan 

yang memuat penggalan matan yang dimaksud.Dalam kamus yang disusun oleh 

Muhammad fuad Abdul Ba>qi, penggalan h}adith tersebut terdapat di halaman 

2014.Berarti, lafaz} yang dicari berada pada halaman 2014 juz IV.79Setelah 

diperiksa, bunyi lengkap matan hadith yang dicari adalah; 

الشَّدِيْدُ  لَيْسَ: عَنْ اَ بِيْ هُرَيْرَةََ أَنَّ رَسُوْلَ اللّهِ صَلَّى اللّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَاَلَ

 بِاالصُرْعَةِ اِنَّمَا الشَدِيْدُ الَّذِيْ يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَالغَيْبِ

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw bersabda, “(Ukuran) orang 
yang kuat (perkasa) itu bukanlah dari kekuatan orang itu dalam berkelahi, 
tetapi yang disebut sebagai orang yang kuat adalah orang yang mampu 
menguasai dirinya tatkala dia marah. 
 
Metode ini mempunyai kelebihan dalam hal memberikan kemungkinan 

yang besar bagi seorang mukharrij untuk menemukan h}adith-h}adith yang dicari 

dengan cepat. Akan tetapi, metode ini juga mempunyai kelemahan yaitu, apabila 
                                                            
79al-T{ahha>n, Us}u>l al-Takhri>j, 63. 
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terdapat kelainan atau perbedaan lafaz} pertamanya sedikit saja, maka akan sulit 

untuk menemukan h}adith yang dimaksud. Sebagai contoh ; 

 اِذاأَتَاآُمْ مَنْ تَرْضَوْنَ دِيْنَهُ وَ خُلُقَهُ فَزَوِّجُوْهُ
Berdasarkan teks di atas, maka lafaz}} pertama dari h}adith tersebut adalah 

idha ata>kum (ْاِذا اَتَاآُم). Namun, apabila yang diingat oleh mukharrij sebagai lafaz} 

pertamanya adalah law ata>kum (ْلَوْ اَتَا آُم) atau idha ja>’akum80(ْاذاجَاءَآُم), maka hal 

tersebut tentu akan menyebabkan sulitnya menemukan h}adith yang sedang 

dicari, karena adanya perbedaan lafaz> pertamanya, meskipun ketiga lafaz> tersebut 

mengandung arti yang sama. 

b. Takhri>j Melalui Kata-Kata dalam Matan H{adith 

Metode ini adalah metode yang berdasarkan pada kata-kata yang terdapat 

dalam matan h}adith, baik berupa kata benda ataupun kata kerja.Dalam metode 

ini tidak digunakan huruf-huruf, tetapi yang dicantumkan adalah bagian 

h}adithnya sehingga pencarian h}adith-h}adith yang dimaksud dapat diperoleh lebih 

cepat. Penggunaan metode ini akan lebih mudah manakala menitikberatkan 

pencarian h}adith berdasarkan lafaz}-lafaz}nya yang asing dan jarang 

penggunaanya. 

Kitab yang berdasarkan metode ini di antaranya adalah kitab Al-Mu`jam 

Al-Mufahras li Al-fa>z} Al-H{adi>th Al-Nabawi. Kitab ini mengumpulkan h}adith-

h}adith yang terdapat di dalam Sembilan kitab induk h}adith sebagaimana yaitu; 

S{ahi>h Bukha>ri, S}ahi>h Muslim, Sunan Turmizi, Sunan Abu Da>wu>d, Sunan Nasa>’i, 

Sunan Ibn Ma>jah, Sunan Da>rimi, Muwat}a’ Ma>lik, dan Musnad Imam Ahmad. 

                                                            
80Ibid.,64. 
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Contohnya pencarian h}adith berikut; 

 اِنَّ النَّبِيَ صَلَّى اللّهِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَهَى عَنْ طَعَامِ الْمُتَبَارِيَيْنِ أَنْ يُؤْآَلَ
Dalam pencarian hadith di atas, pada dasarnya dapat ditelusuri melalui kata-kata 

naha (نَهَى) t}a’am(طَعَام), yu’kal (ْيُؤْآَل) al-mutabariyaini (ِالمُتَبَارِيَين). Akan tetapi dari 

sekian kata yang dapat dipergunakan, lebih dianjurkan untuk menggunakan kata 

al-mutabariyaini (ِالمُتَبَارِيَيْن) karena kata tersebut jarang adanya.Menurut 

penelitian para ulama h}adith, penggunaan kata taba>ra (تَبَارَى) di dalam kitab induk 

h}adith (yang berjumlah Sembilan) hanya dua kali. 

Penggunaan metode ini dalam mentakhri>j suatu h}adith dapat dilakukan 

dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah pertama, adalah menentukan kata kuncinya yaitu kata yang akan 

dipergunakan sebagai alatuntuk mencari h}adith. Sebaiknya kata kunci yang 

dipilih adalah kata yang jarang dipakai, karena semakin bertambah asing kata 

tersebut akan semakin mudah proses pencarian h}adith. Setelah itu, kata tersebut 

dikembalikan kepada bentuk dasarnya.Dan berdasarkan bentuk dasar 

tersebutdicarilah kata-kata itu di dalam kitab Mu’jammenurut urutannya secara 

abjad (huruf hijaiyah). 

Langkah kedua, adalah mencari bentuk kata kunci tadi sebagaimana yang 

terdapat di dalam h}adith yang akan kita temukan melalui Mu’jam ini. Di bawah 

kata kunci tersebut akan ditemukan h}adith yang sedang dicari dalam bentuk 

potongan-potongan h}adith (tidak lengkap). Mengiringi h}adith tersebut turut 

dicantumkan kitab-kitab yang menjadi sumber h}adith itu yang dituliskan dalm 

bentuk kode-kode sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 
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Metode ini memiliki beberapa kelebihan yaitu; Metode ini mempercepat 

pencarian h}adith dan memungkinkan pencarian h}adith melalui kata-kata apa saja 

yang terdapat dalam matanh}adith. Selain itu, metode ini juga memiliki beberapa 

kelemahan yaitu; Terkadang suatu h}adith tidak didapatkan dengan satu kata 

sehingga orang yang mencarinya harus menggunakan kata-kata lain. 

c. Takhri>j Berdasarkan Perawi Sahabat 

Metode ini dikhususkan jika kita mengetahui nama sahabat yang meriwayatkan 

h}adith, lalu kita mencari bantuan dari tiga macam karya h}adith yakni; 

1).Al-Masa>nid (musnad-musnad). Dalam kitab ini disebutkan h}adith-h}adith yang 

diriwayatkan oleh setiap sahabat secara tersendiri. Selama kita sudah 

mengetahui nama sahabat yang meriwayatkan h}adith, maka kita mencari 

h}adith tersebut dalam kitab ini hingga mendapatkan petunjuk dalam satu 

musnad dari kumpulan musnad tersebut. 

2).Al-Ma’̀a>jim(mu’jam-mu’jam). Susunan h}adith di dalamnya berdasarkan urutan 

musnad para sahabat atau shuyukh (guru-guru) sesuai huruf kamus hijaiyah. 

Dengan mengetahui nama sahabat dapat memudahkan untuk merujuk 

h}adithnya. 

3).Kitab-kitab Al-Atra>f. Kebanyakan kitab al-atra>f disusun berdasarkan musnad-

musnad para sahabat dengan urutan nama mereka sesuai huruf kamus. Jika 

seorang peneliti mengetahui bagian dari h}adith itu, maka dapat merujuk pada 

sumber-sumber yang ditunjukkan oleh kitab-kitab al-atra>f tadi untuk 

kemudian mengambil h}adith secara lengkap. 



49 

 

 

 

Kelebihan metode ini adalah bahwa proses takhri>j dapat diperpendek. 

Akan tetapi, kelemahan dari metode ini adalah ia tidak dapat digunakan dengan 

baik, apabila perawi yang hendak diteliti itu tidak diketahui. 

d. Takhri>j Berdasarkan Tema H{adith 

Metode ini berdasrkan pada tema dari suatu h}adith. Oleh karena itu untuk 

melakukan takhri>j dengan metode ini, perlu terlebih dahulu disimpulkan tema 

dari suatu h}adith yang akanditakhri>j dan kemudian baru mencarinya melalui tema 

itu pada kitab-kitab yang disusun menggunkan metode ini. Seringkali suatu 

h}adith memiliki lebih dari satu tema.Dalam kasus yang demikian seorang 

mukharrij harus mencarinya pada tema-tema yang mungkin dikandung oleh 

h}adith tersebut.Contoh : 

اللَّهِ بُنِيَ الاِسْلاَمُ عَلَى خَمْسٍ شَهَادَةِ انْ لاَاِلهَ اِلاَّ اللّهُ وانَّ مُحَمَّدّا رَسُوْلُ 

وَاِقَامِ الصّلاَةِ وَايْتَاءِ الزَّآاَةِ وَصَوْمِ رَمَضَانَ وَحَجّ الْبَيْتِ مَنِ اسْتَطَاعَ اِلَيْهِ 

 سَبِيْلاّ

Dibangun Islam atas lima pondasi yaitu : Kesaksian bahwa tiada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad itu adalah Rasulullah, mendirikan 
s}alat, membayarkan zakat, berpuasa bulan Ramad}an, dan menunaikan 
ibadah haji bagi yang mampu. 
 
H{adith diatas mengandung beberapa tema yaitu iman, tauhid, s}alat, zakat, 

puasa dan haji.Berdasarkan tema-tema tersebut maka h}adith diatas harus dicari 

didalam kitab-kitab h}adith dibawah tema-tema tersebut.Cara ini banyak dibantu 

dengan kitab Mifta>h Kunu>z Al-Sunnah yang berisi daftar isi h}adith yang disusun 

berdasarkan judul-judul pembahasan. 
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Dari keterangan diatas jelaslah bahwa takhri>j dengan metode ini sangat 

tergantung kepada pengenalan terhadap tema h}adith.Untuk itu seorang mukharrij 

harus memiliki beberapa pengetahuan tentang kajian Islam secara umum dan 

kajian fiqih secara khusus. 

Metode ini memiliki kelebihan yaitu : Hanya menuntut pengetahuan akan 

kandungan h}adith, tanpa memerlukan pengetahuan tentang lafaz} pertamanya. 

Akan tetapi metode ini juga memiliki berbagai kelemahan, terutama apabila 

kandungan h}adith sulit disimpulkan oleh seorang peneliti, sehingga dia tidak 

dapat menentukan temanya, maka metode ini tidak mungkin diterapkan. 

e. Takhri>j Berdasarkan Status H{adith 

Metode ini memperkenalkan suatu upaya baru yang telah dilakukan para 

ulama h}adith dalam menyusun h}adith-h}adith, yaitu penghimpunan h}adith 

berdasarkan statusnya. Karya-karya tersebut sangat membantu sekali dalam 

proses pencarian h}adith berdasarkan statusnya, seperti h}adithqudsi, 

h}adithmashhu>r, h}adithmursal dan lainnya. Seorang peneliti h}adith dengan 

membuka kitab-kitab seperti diatas dia telah melakukan takhri>j al-H{adi>th.81 

Kelebihan metode ini dapat dilihat dari segi mudahnya proses takhri>j. Hal 

ini karena sebagian besar h}adith-h}adith yang dimuat dalam kitab yang 

berdasarkan sifat-sifat h}adith sangat sedikit, sehingga tidak memerlukan upaya 

yang rumit.Namun, karena cakupannya sangat terbatas, dengan sedikitnya 

h}adith-h}adith yang dimuat dalam karya-karya sejenis, hal ini sekaligus menjadi 

kelemahan dari metode ini. 

                                                            
81Ibid., 68. 
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Kitab-kitab yang disusun berdasarkan metode ini : 

1). Al-Azha>r al-Mutana>sirah fi al-Akba>r al-Mutawa>tirah karangan Al-Suyut}i. 

2). Al-Ittihafa>t al-Saniyyat fi al-Aha>di>th al-Qadsiyyah oleh al-Madani. 

3). Al-Mara>sil oleh Abu Dawud, dan kitab-kitab sejenis lainnya. 

 

G. Kaidah Kes}ahi>han H{adith dari Segi Sanad 

 Untuk meneliti h}adith baik dari sanad maupun matannya diperlukan 

sebuah standar umum sebagai acuan paten dalam menlilai sebuah h}adith selain 

h}adith yang sudah dinyatakan s}ahi>h oleh Imam Bukha>ri dan Muslim. 

 Awal mula penetapan acuan ini sudah ada sejak zaman Rasulullah 

meskipun masih sangat sederhana seperti sikap Nabi dengan memperbolehkan 

sebagai sahabat meriwayatkan h}adith dengan memberikan gelar seperti Kha>lid 

Saif Min Suyu>fillah,Fulanbi’sa akh al-‘Ashirah dan mencegah sebagian yang lain, 

periode sahabat juga melakukan seleksi h}adith dengan langsung menanyakan 

kebenaran berita dan pembawa berita, periode selanjutnya, yakni Imam Sya>fi’i, 

Imam Bukha>ri dan Imam Muslim lebih mempertegas kaidah  dan menerapkannya 

dalam h}adith yang mereka teliti dan mereka  riwayatkan82 kemudian ulama’ 

berikutnya yakni Ibn S{ala>h berhasil menyempurnakan kaidah itu kedalam 

rumusan kaidah penilaian s}ahi>h h}adith dan berlaku sampai sekarang yakni.83 

H{adith S{ahi>h adalah h}adith yang bersambung sanadnya (sampai pada 
Rasulullah), diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil dan d}abit, tidak terdapat 
kejanggalan (Shudhudh) dan cacat (illah). 

                                                            
82Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis : Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 106-109.  Idem,Metodologi,63-64.  
83Ibn Salah, Muqaddimah, 10. lihat  juga Abu Shuhbah, al-Wasit, 225. Muhammad Ibn Ali al-
Farisi, Jawahir al-Us}ul Fi’Ilm H{adith al-Rasul  (Beirut : Dar al-Kutub al-Alamiyah, 1992) 33.  
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 Dari kelima unsur pokok tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Yang berhubungan dengan sanad adalah a) sanad bersambung, b) perawi 

bersifat adil, c) perawi bersifat d}abit. d) terhindar dari kejanggalan, dan  e) 

terhindar dari cacat. 

2. Yang berhubungan dengan matan adalah a) terhindar dari kejanggalan, b) 

terhindar dari cacat.84 

Adapun penjelasan secara rinci kaidah penilaian s}ahi>h sanad adalah 

sebagai berikut : 

a. Sanad Bersambung, yang dimaksud sanad bersambung adalah tiap-tiap perawi 

dalam sanad h}adith perawi terdekat sebelumnya, dengan salah 

satupenyampaian h}adith, keadaan demikian berlangsung sampai sanad h}adith 

itu.  

Untuk mengetahui letak persambungan sanad, ulama’ h}adith 

menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

1). Mencatat semua nama perawi dalam sanad yang akan diteliti. 

2). Mempelajari sejarah hidup masing-masing perawi melalui kitab rija>lul 

h}adith dengan maksud untuk mengetahui kualitas perawi sebagai orang 

yang ‘a>dil, d}abit dan tidak ditemukan kejanggalan dan juga 

mengetahui letak persambungan perawinya terdapat hubungan 

kesezamanan pada masa hidupnya dan hubungan guru-murid dalam 

periwayatnya h}adith yang memungkinkan mereka berjumpa. 

                                                            
84Ismail, Metode Penelitian,65. 
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3). Meneliti kata-kata Tahammul  (penghubung ) antara perawi dengan 

perawi terdekat dalam sanad.85  

Imam Bukhari mensyaratkan adanya perjumpaan perawi dengan 

perawi terdekat meskipun satu kali yang menegaskan ketersambungan 

sanad sedangkan Imam Muslim tidak mewajibkan namun adanya 

keterangan kehidupan perawi yang sezaman sudah mengindikasikan 

adanya ketersambungan sanad. 

H{adith seperti ini juga al-musnad  atau al-muttasil  atau al-maus}ul  

karena bersambungnya sanad pada Rasul, hanya ada perbedaan setiap al-

musnad adalah al-muttasil tidak sebaliknya karena dikatakan al-musnad 

jika marfu>’ sampai Rasul dan al-muttasil dapat terjadi pada h}adith 

mauqu>f. 

b. Perawi bersifat ‘Adl 

Kata ‘adl mengandung banyak arti, yaitu keadilan, seimbang, lurus, 

condong kepada kebenaran dan tidak sewenang-wenang.86 

Sedangkan sifat ‘Adl perawi suatu watak dan sifat yang sangat 

kuat yang mampu  mengarahkan seseorang pada ketakwaan, menjauhi 

perbuatan munkar dan segala hal yang merusak muru>’ah / kepribadiannya 

seperti buang air kecil di jalan, makan di jalan, berkelakar secara 

berlebihan dan lain-lain. Adapun faktornya adalah beragama Islam, baligh, 

berakal sehat, taqwah dan menjaga muru>’ah. 

Ulama mengemukakan cara penetapan keadilan perawi adalah: 
                                                            
85Ismail, Kaedah Kesahihan,112. Lihat juga al-Tahha>n, Us}u>l al-Takhri>j, 219-222. 
86Manz}u>r, Lisa>n, 430. 
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1). Popularitas keutamaan perawi di kalangan ulama’ h}adith, perawi yang 

terkenal keutamaan pribadi tidak lagi diragukan. 

2). Penilaian dari para kritikus h}adith, penilaian ini berisi pengungkapan 

kelebihan dan kekurangan pada diri perawi. 

3). Penerapan kaidah  Jarh} wa Ta’di>l, cara ini ditempuh bila para kritikus 

periwayat h}adith tidak sepakat tentang kualitas pribadi perawi.87 

c. Periwayat bersifat, D{a>bit 

Menurut bahasa kata d}abi>t berarti yang kokoh, kuat, tepat, hafal 

dengan sempurna.88 Sedangkan perawi d}a>bit adalah terjaganya perawi 

ketika menerima h}adith dan memahaminya ketika mendengarkannya serta 

menghafalnya sejak menerima sampai memahaminya ketika 

mendengarkannya serta menghafalnya sejak menerima sampai 

menyampaikannya kepada orang lain. D{a>bit mencakup hafalan dan tulisan 

dalam arti perawi harus benar-benar hafal bila ia meriwayatkan hafalannya 

dan memahami tulisannya dari segala bentuk perubahan, pergantian 

maupun perguruan bila ia meriwayatkan dari tulisannya.89 

Dari keterangan diatas dapat dikemukakan butir-butir yang 

berkenaan dengan sifat d}a>bit, yakni: 

1).  Perawi memahami dengan baik riwayat yang telah didengar atau 

diterima. 

2).   Perawi hafal dengan baik riwayat yang telah didengar atau diterima. 

                                                            
87‘Itr, Manhaj, 67. Al-Khatib, Us}ul al-H{adith, 202. 
88Ma’lu>f, Al-Munji>d, 445. 
89S{ubhi, Ulu>m al-h}adi>th, 332. 
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3). Perawi mampu menyampaikan kapan saja riwayat yang telah 

diterimanya secara lisan maupun tulisan.90 

Adapun cara penetapan nilai ked}a>bitan seorang perawi adalah 

sebagai berikut : 

1). Nilai d}a>bit perawi dapat diketahui berdasrkan kesaksian ulama’ h}adith 

sezamannya. 

2). Terdapat kesesuaian riwayat dengan riwayat yang disampaikan oleh 

perawi lain yang telah di kenal ked}a>bitannya baik makna maupun 

harfiah. 

3). Perawi tidak melakukan kesalahan berulang-ulang.91 

d. Terhindar dari Shudhudh (kejanggalan),  

Menurut bahasa kata shadh jarang, yang menyendiri, asing, 

menyalahi aturan dan menyalahi orang banyak.92 

Shadh dalam kajian h}adith adalah sebuah keadaan dimana seorang 

perawi berbeda dengan perawi lain yang lebih kuat baik dari segi daya 

hafalannya atau jumlah jalur periwayatnya lebih banyak maka perawi 

yang lainnya harus diungglkan dan ia sendiri disebut shadh.93 

Menurut Imam Shafi’i dan kalangan ulama’ Hijaz mengatakan 

sutau h}adith tidak mengandung shadh bila h}adith itu hanya diriwayatkan 

oleh seorang perawi yang thiqah sedang perawi yang thiqah lainnya tidak 

                                                            
90Ismail,Kaedah Kesahihan, 120. 
91Ibid.,121. 
92Manz}u>r, Lisa>n, 28-29.  
93‘Itr,Manhaj al-Naqd, 89. 
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meriwayatkan h}adi>>th tersebut,94 maka salah satu langkah terpenting 

untuk mengetahui adanya kemungkinan h}adith mengandung shadh adalah 

membandingkan semua jalur sanad dalam periwayatan h}adith yang 

matannya atau topik pembahasannya sama.95 

e. Terhindar dari ‘IIlah (cacat) 

Kata ‘Illah yangjamaknya ‘lat atau’illat, menurut bahasa berarti 

cacat, kesalahan bahasa, penyakit dan keburukan.96Menurut Ibn S{alah dan 

Imam Nawawi, yang dimaksud dengan ‘illat yang tersembunyi sehingga 

membutuhkan penelitian yang mendalam baik sanad atau 

matannya.Menurut Ibn al-Madi>ni dan al-hatib al-Baghda>di, untuk 

meneliti ‘illahh}adith, maka langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah: 

1). Seluruh sanad h}adith dan matan h}adith semakna dikumpulkan dan 

diteliti bila h}adith yang bersangkutan memang memiliki mutta>bi’ dan 

sha>hid. 

2). Seluruh periwayatan dalam berbagai sanad diteliti berdasarkan kritik 

yang telah dikemukakan oleh para kritikus h}adith. 

3).  Sanad yang satu dibandingkan dengan sanad yang lain. 

Orang yang mampu meneliti ‘illahh}adith hanyalah orang yang 

cerdas, memiliki hafalan h}adith yang cukup banyak dan faham h}adith 

yang dihafal, mendalam pengetahuan tentang berbagai tingkat ked}abitan 

periwayat dan ahli dalam bidang sanad dan matan.  

                                                            
94Ismail, Kaedah Kesahihan, 123, al-Nawawi,Tadrib Rawi, 151, IbnSalah, Muqaddimah, 36. 
95Ismail, Metode Penelitian, 86. 
96Manz}u>r, Lisa>n, 498. 
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Menurut penjelasan ulama h}adith, illah h}adith pada umumnya 

ditemukan pada hal-hal sebagai berikut : 

1). Sanad yang tampak muttasil  danmarfu>’  tetapi kenyataannya mauqu>f. 

2). Sanad yang tampak muttasil  danmarfu>’ tetapi kenyataannya mursal 

walaupun sanad h}adith tersebut dalam keadaan muttasil. 

3). Dalam sanad h}adith itu terjadi kerancuan karena bercampur dengan 

ha>dith lain. 

4).Dalam sanad h}adith itu terjadi kekeliruan penyebutan nama 

periwayatan yang memiliki kemiripan atau kesamaan dengan 

periwayat lain yang kualitasnya berbeda.97 

H. Kaidah Kes}ahi>han Ditinjau dari Segi Matan 

1. Unsur-unsur Kaidah Penilaian Sahi>h Matan 

Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s}ahi>h 

ada dua macam, yakni terhindar dari shudhu>dh dan ‘illah. Itu berarti bahwa untuk 

meneliti matan maka kedua unsur  tersebut harus menjadi acuan utama. 

2. Aplikasi Kaidah Penilaian S{ahi>h Matan 

Matan secara bahasa berarti  punggung jalan, bagian tanah yang keras dan 

menonjol keatas.98Matan menurut al-Thibi seperti yang dinukli oleh al-Da>rimi 

adalah.99“Kata-kata h}adith yang dengannya terbentuk makna-makna”. 

Definisi diatas seide dengan pandangan Ibn Athir al-Jazari bahwa setiap 

matan tersusun atas dua elemen dasar yakni lafal dan makna (konsep).100 

                                                            
97Ismail, Metode Penelitian, 42. 

98Manz}u>r, Lisa>n, 499 
99Musfir al-Damini, Maqayis al-Naqd Mutun al-Sunnah (Riyadh: Jami’ah Ibn Sa’ud, 1984). 50. 
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Analisis terhadap matan h}adith dimulai sepanjang telah ada jaminan 

kes}ahi>han sanadnya, kegiatan ini terfokus pada aspek kebahasaan yang mengarah 

pada isi kandungan (subtansi doktrinal) yang terdeskripsikan pada ungkapan 

matan dan penelusuran ulang nisbah (asosiasi) pemberitaan dalam matan h}adith 

kepada nara sumber karena kes}ahi>han sanad belum tentu selalu diikuti oleh 

kes}ahi>han matan. 101 

Al-Baghda>di mengemukakan ukuran matan h}adith yang dianggap maqbu>l 

apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut :102 

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 

b. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an 

c. Tidak bertentangan dengan H{adith Mutawa>tir 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama masa 

lalu. 

e. Tidak bertentangan dalil yang pasti. 

f. Tidak bertentangan dengan H{adith A<ha>d yang bernilai s}ahi>h yang lebih kuat. 

Sebagian ulama yang lain mensyaratkan adanya kesesuaian dengan fakta 

sejarah, Ibn al-Jawzi dalam menilai sebuah matan  h}adith dianggap maudlu’ bila 

bertentangan dengan akal ataupun bertentangan dengan ketentuan pokok 

                                                                                                                                                                   
100 Ibn Atsir ,al-Nihayah li Gharib al-H{adith wa al-Athar, vol. 1 (Mesir: ‘Isa al-Babi, 1963), 4. 
101‘Itr, Manhaj al-Naqd, 278. 
102Ismail, Metode Penelitian, 126. 
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agama,103 sementara jumhur menentukan tolak ukur dan tanda-tanda matan 

h}adith palsu yakni:104 

a. Susunan bahasanya rancu, tidak layak disandarkan pada Nabi yang mempunyai 

kefas}ihah dan gaya bahasa yang kha>s. 

b. Kandungan berlawanan dengan akal sehat. 

c. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam  

d. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan Sunatullah  

e. Kandungan pernyataannnya bertentangan dengan fakta sejarah . 

f. Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’a>n atau 

H{adi>th Muta>wa>tir 

g.Kandungan pernyataannya diluar kewajaran dari petunjuk umum agama Islam.  

S{alah al-Di>n al-Idhlibi menyimpulkan dalam 4 butir. 105 

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  

b. Tidak bertentangan dengan h}adith yang lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan fakta sejarah. 

d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

                                                            
103 Ibn al-Jauzi, Kitab al-Maud}u’a>t, vol. 1 ( Beirut : Dar al-Fikr, 1983), 106. Lihat juga Ismail, 
Metodologi, 127. 
104S{ubhi, Ulu>m al-hadi>th,264-266. Lihat juga Mustafa al-Siba’I, al-Sunnah, 96-100.Syuhudi, 
Metodologi, 123. 
105Al-Adlabi, Manjah Naqd al-Matan ‘inda ‘Ulama’ al-H{adi>th al-Nabawi, (Beirut: Dar al-Afaq 
alJadidah, 1983), 238. Lihat juga Ismail, Metode Penelitian, 129. 


